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Abstrak 
Tujuan utama penelitian ini untuk melakukan studi yang berfokus pada 
penggunaan model pembelajaran SSCS yang diduga dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif matematis, ditinjau dari keseluruhan siswa dan 
kategori Kemampuan Awal Matematika (KAM) siswa (unggul dan asor). 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode 
kuasi eksperimen. Penelitian ini menggunakan tes KAM dan tes kemampuan 
berpikir kreatif matematis. Pengolahan data dalam penelitian ini 
menggunakan uji-t dan ANOVA dua jalur. Berdasarkan hasil analisis data 
didapatkan kesimpulan bahwa ditinjau dari keseluruhan, peningkatan 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang memperoleh model 
pembelajaran SSCS lebih baik daripada kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran ekspositori. Apabila 
ditinjau dari kategori KAM,  peningkatan kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa unggul dan asor yang memperoleh model pembelajaran 
SSCS lebih baik daripada kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 
unggul dan asor yang memperoleh pembelajaran ekspositori.  
Kata kunci: Model SSCS, Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
 
Abstract 
The main purpose of this resaerch was to conduct a study focusing on the 
use SSCS model is assumed capable to improve students mathematical 
creative thinking ability based on student of all and Prior Mathematical 
Ability (PMA) students (high and low). The method of this research is a 
quasi experimet method. This research used two kinds of instruments: PMA 
test and mathematical creative thinking ability test. This research used 
Independent Sample t-Test and Two-Way ANOVA. Conclusion of this 
research are based on students of all, the enhancement mathematical 
creative thinking ability of students who were given SSCS model are better 
than students who were given expository learning. When based on PMA 
category , increase mathematical creative thinking ability of students high 
and low who were given SSCS model are better than students who were 
given expository learning. 
Keywords: SSCS Model, Mathematical creative thinking ability 
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Kemampuan berpikir diperlukan setiap individu untuk mampu bertahan 
dalam persaingan global. Menurut Sumarmo (2010), kemajuan Ilmu Pengetahuan 
dan Teknologi (IPTEK), tantangan, tuntutan, dan persaingan global yang semakin 
ketat membutuhkan manusia yang memiliki kemampuan berpikir logis, kritis, dan 
kreatif, serta disposisi matematika. Fokus kemampuan berpikir kreatif juga 
ditemukan dalam pembelajaran matematika. Ini dapat dilihat pada salah satu isi 
dari Standar Kompetensi Lulusan (SKL) mata pelajaran matematika (Depdiknas, 
2006), mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik 
mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan 
bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki 
kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk 
bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. 
  Sejalan dengan hal tersebut, menurut Sabandar (2008), pentingnya 
kehadirian proses berpikir dalam proses pembelajaran matematika salah satunya 
adalah terdapat tuntutan dalam kurikulum yang berlaku untuk dicapainya 
kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif agar nantinya individu dapat 
menjawab tuntutan dalam rangka menyesuaikan diri dengan perkembangan 
peradaban, serta tuntutan dalam perbaharuan tentang standardisasi instrumen-
instrumen tes yang mengukur kapasitas siswa secara aktif dalam  mengaplikasikan 
pengetahuan. 
  Pada pembelajaran matematika di sekolah, hendaknya siswa dilatih untuk 
memiliki ketrampilan berpikir kreatif. Pentingnya kretivitas dalam matematika 
dikemukakan oleh Kiesswetter (Pehnoken, 1997) menyatakan bahwa, berpikir 
fleksibel yang merupakan salah satu komponen dari kreativitas adalah salah satu 
kemampuan paling penting yang harus dimiliki siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika. Selain itu menurut Sumarmo (2010), pentingnya 
keterampilan berpikir kreatif dilatihkan kepada siswa, didukung oleh visi 
pendidikan matematika yang memiliki dua arah pengembangan, yaitu memenuhi 
kebutuhan masa kini dan masa yang akan datang. Visi pertama untuk kebutuhan 
masa kini, pembelajaran matematika mengarah pada konsep-konsep yang 
diperlukan untuk menyelesaikan masalah matematika dan ilmu pengetahuan 
lainnya.Visi kedua untuk kebutuhan masa yang akan datang mempunyai arti luas, 
yaitu pembelajaran matematika memberikan kemampuan nalar yang logis, 
sistematis, cermat, berpikir objektif dan terbuka, yang diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari serta untuk menghadapi masa depan yang selalu berubah. 
  Menurut Munandar (1999), berpikir kreatif (juga disebut berpikir 
divergen) ialah memberikan macam-macam kemungkinan jawaban berdasarkan 
informasi yang diberikan dengan penekanan pada keragaman jumlah dan 
kesesuaian. Sedangkan menurut Facione (McGregor, 2007), berpikir kreatif 
merupakan salah satu jenis berpikir yang mengarahkan diperolehnya wawasan 
baru, pendekatan baru, perspektif baru, atau cara baru dalam memahami sesuatu. 
Berpikir kreatif dapat terjadi ketika dipicu oleh tugas-tugas atau masalah yang 
menantang. 
  Menyadari  pentingnya  suatu  sistem  pembelajaran  untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, maka mutlak 
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diperlukan adanya pembelajaran  matematika  yang  lebih  banyak  melibatkan  
aktivitas berpikir siswa. Menurut Ruseffendi (2006) kreativitas siswa dapat 
dikembangkan apabila dilatih melalui eksplorasi, inkuiri, penemuan, dan 
pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan sebuah model pemecahan masalah 
khusus untuk pengajaran sains yang diusulkan oleh Pizzini, Shepardson, dan 
Abell (1988) atas pemikiran bahwa untuk menjadikan suatu masalah menjadi 
bermakna bagi siswa, maka perlu diidentifikasi dan ditentukan sendiri oleh siswa, 
dan siswa belajar memecahkan masalah dan konsep-konsep ilmu pengetahuan 
melalui pengalaman nyata. Model ini diberi nama model Search, Solve, Create 
and Share (SSCS) yang terdiri dari empat tahap/fase: Search, Solve, Create and 
Share. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti ingin melakukan penelitian terkait 
model pemecahan masalah khusus Search, Solve, Create and Share (SSCS) untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Oleh karena itu, 
peneliti  tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Model 
Pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis”. 
KAJIAN TEORI 
Model Pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) 
  Model SSCS mengacu pada empat langkah penyelesaian masalah yang 
urutannya dimulai dengan penyelidikan masalah (search), merencanakan 
penyelesaian (solve), mengkonstruksi pemecahan masalah (create), dan 
mendiskusikan penyelesaian masalah (share).  
  Berikut ini akan dibahas secara rinci aktivitas siswa pada setiap fase pada 
model SSCS. 




Pertanyaan / Tugas / 
Pendekatan 









Carilah Informasi lain apakah 
terdapat sesuatu yang lain 
yang perlu diketahui? 
Dimana hal itu dapat 
ditemukan? 
 

















Memeriksa, dan Menganalisa. 
Solve 
(Merencanakan 
Menghasilkan daftar dari 
pendekatan atau ide untuk 
Pengambilan keputusan, 
Mendefinisikan, Membuat, 
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Menciptakan produk atau ide. 













Komunikasi dan interaksi. 
Artikulasi berpikir. Umpan 






Meninjau, dan memverifikasi. 
Sumber: Pizzini, Shepardson, dan Abel (Lartson, 2013) 
 
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
Kreativitas telah menarik perhatian besar dan telah dipelajari dalam 
berbagai cara oleh para peneliti, terutama sejak Guilford (1950) membahas 
pentingnya kreativitas pada American Psychological Association. Produk 
divergen menjadi salah satu bidang utama di bidang kreativitas, bersama dengan 
faktor-faktor seperti kelancaran, kebaruan, fleksibilitas, kemampuan sintesis, 
kemampuan analisis, evaluasi, originalitas, elaborasi, pemecahan masalah. 
Produksi divergen adalah istilah yang dibuat Guilford untuk berpikir divergen 
(Runco dalam Park, 2004). 
Guilford (Park, 2004) medefinisikan produk divergen sebagai kemampuan 
untuk menghasilkan beberapa solusi, dimana keragaman dan banyaknya hasil 
ditekankan. Terdapat empat komponen kemampuan produksi divergen yang 
penting atau berkontribusi untuk kreativitas yaitu fluency (kelancaran), flexibility 
(keluwesan), originality (kebaruan), dan elaboration (elaborasi/keterincian). 
Setiap komponen didefinisikan oleh Guilford (1973) sebagai berikut: Fluency 
(kelancaran) adalah kemampuan untuk memikirkan banyak ide; banyak 
kemungkinan solusi untuk masalah.; flexibility (keluwesan) adalah kemampuan 
untuk melampaui tradisi, kebiasaan, untuk mengubah ide dan untuk menggunakan 
cara baru, berbeda, dan tidak biasa.; originality (kebaruan) yaitu mampu 
memunculkan ide-ide yang tidak biasa; dan elaboration (elaborasi) yaitu 
kemampuan untuk menyusun rincian dari ide atau solusi. 
Menurut Pehnoken (1997), kreativitas tidak hanya ditemukan dalam bidang 
tertentu, seperti seni dan sains, melainkan juga merupakan bagian dari kehidupan. 
Contohnya, manusia memanfaatkan pemikiran kreatif ketika ia memecahkan 
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masalah-masalah praktis. Oleh karena itu, kreativitas harus menjadi bagian 
intrinsik dari “matematika“. 
  Menurut Sabandar (2008) berpikir dalam pembelajaran matematika dapat 
muncul diawali oleh adanya kepekaan terhadap suatu situasi yang mengandung 
masalah/pertanyaan yang ingin dicari jawaban atau solusinya. Beberapa hal yang 
terkait dengan berpikir kreatif antara lain;  
a. Kepekaan  
Kepekaan atau sensitivity dapat dimunculkan lewat pemahaman terhadap situasi 
dan pemahaman terhadap apa yang ingin dicapai atau tujuan dari permasalahan 
tersebut 
b. Originalitas  
Originalitas dapat dimunculkan jika diinginkan bahwa ide atau strategi yang akan 
digunakan oleh individu pembelajar untuk mengkaji masalah itu adalah suatu 
strategi yang relatif baru bagi individu yang bersangkutan, suatu strategi yang 
berbeda dari strategi yang biasa ia gunakan ataupun orang lain gunakan 
c. Kelancaran  
Momentum pada proses berpikir perlu dipertahankan. Tidak sering ketika 
individu sedang berpikir untuk menyelesaikan suatu masalah ia mengalami 
kebuntuan. Ketika kebuntuan ini muncul dan tidak diupayakan adanya tindakan / 
langkah yang tepat, maka proses berpikir dapat terhenti. Untuk ini, individu 
dapat segera bertindak untuk mencoba menggunakan strategi-strategi lain, dan 
tidak hanya bertahan pada strategi yang tidak membawanya pada solusi. 
d. Keluwesan  
Fleksibilitas adalah suatu pola pikir yang tidak hanya terpaku pada satu cara, atau 
pola pikir yang tidak memandang bahwa hanya ada satu jawab yang benar atau 
hanya ada satu cara yang benar sedangkan cara lain adalah tidak/kurang tepat. 
Pola fleksibilitas sesungguhnya perlu dimunculkan dalam proses berpikir 
matematika sehingga individu akan terlatih untuk melihat dan menyelesaikan 
masalah dari perspektif yang berbeda yang selanjutnya dapat menumbuhkan self 
eficcacy (rasa yakin akan kemampuan diri sendiri). 
Fleksibilitas ini dapat dipertahankan dengan cara menuliskan suatu rubrik 
tentang apa yang sudah dikerjakan namun belum berhasil, ataupun gagasan apa 
yang dapat digunakan untuk memikirkan penyelesaian dari masalah itu. Hanya 
dengan membuat rubrik, maka individu dapat melacak apa yang telah dikerjakan 
dan dipikirkan, sehingga ketika ia siap lagi ia dapat melanjutkan proses 
berpikirnya. Keberhasilan dalam menemukan solusi perlu ditindak lanjuti dengan 
upaya untuk menyelesaikan masalah yang sama dengan cara lain atau beragam 
cara (flexibility). 
e. Elaborasi/penyempurnaan/detail/rinci  
Elaborasi merupakan bagian dari proses berpikir dimana suatu ide/solusi yang 
original akan muncul dengan sangat cepat dan individu perlu merespons secara 
cepat sebelum ide itu menjadi lapuk. Karena itu seringkali solusi atau ide itu 
dimunculkan pada kertas (buram). Disini hanya terlihat langkah-langkah penting 
secara garis besar. Namun untuk keperluan mempelajari lagi solusi itu untuk 
tujuan-tujuan lanjutan, maka diperlukan agar ada proses elaborasi. Dalam proses 
ini, hasil pemikiran individu yang original dan secara garis besar itu ditata 
dengan lebih rinci dan distruktur secara sistematis. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah desain eksperimen semu (Quasi-
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Experiment) yaitu dilakukan tanpa proses teknik sampel peluang (Fraenkel & 
Wallen dalam Indrawan dan Yaniawati, 2014), kemudian memilih dua kelas yang 
setara di tinjau dari kemampuan akademiknya. Kelas yang pertama meperoleh 
model SSCS (kelas eksperimen) dan kelas kedua memperoleh pembelajaran 
ekspositori (kelas kontrol).  
Instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan berpikir kreatif 
matematis. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes KAM dan tes 
kemampuan berpikir kreatif yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. KAM 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal matematika siswa kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Tes kemampuan berpikir kreatif dilakukan untuk 
mengetahui perubahan secara signifikan kemampuan berpikir kreatif setelah siswa 
kelompok eksperimen mendapat pembelajaran model pembelajaran SSCS dan 
siswa pada kelompok kontrol yang mendapat pembelajaran ekpositori.  
Penelitian ini mengkaji penggunaan model pembelajaran SSCS terhadap 
peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis. Pengkajian lebih 
komprehensif dilakukan dengan meninjau atau melibatkan faktor Kemampuan 
Awal Matematis (KAM) sebagai variabel kontrol. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
  Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah data kuantitatif. Hasil tes 
kemampuan berpikir kreatif matematis terdiri dari skor pretes dan postes. Untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dilihat dari 
skor gain. Hasil yang diperoleh adalah peningkatan kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa kelas eksperimen juga lebih baik daripada siswa kelas kontrol. 
Hal tersebut ditunjukkan dengan perolehan skor gain pada kelas eksperimen yang 




Diagram 1. Rata-rata Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
 
Perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 
ditinjau dari ranah KAM ditunjukkan dengan perolehan skor gain pada kelas 
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Diagram 2. Rata-rata Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
Ditinjau dari Ranah KAM 
 
Pada Diagram 2 tampak bahwa rata-rata gain kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran SSCS lebih tinggi 
daripada siswa yang memperoleh pembelajaran ekspositori di setiap kelompok 
KAM. Jika pembelajaran model pembelajaran SSCS diterapkan pada semua 
kelompok KAM, maka dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
matematis. Selanjutnya rata-rata gain kemampuan berpikir kreatif matematis 
tertinggi diperoleh siswa kelas eksperimen kelompok unggul dan rata-rata gain 
kemampuan berpikir kreatif matematis terkecil diperoleh siswa kelas kontrol 
kelompok asor. 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata empat kelompok 
data siswa (unggul dan asor), dihitung dengan Uji Kruskal Wallis dengan 
menggunakan SPSS 20.0 pada Tabel 2. 
 
Tabel 2 
Hasil Uji Kruskal Wallis Skor Gain Ternormalisasi berdasarkan 









Berdasarkan Tabel 2, nilai Asymp. Sig. 0,000 < 0,05. Hasil uji statistik 
menerima H1. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata nilai gain 
ternormalisasi dari kelompok eksperimen unggul, eksperimen asor, kontrol 
unggul, dan kontrol asor. 
Untuk melihat interaksi antara kemampuan awal matematika (unggul-asor) 
dan model pembelajaran, dalam hal ini kita melakukan pengujian terhadap 


























Asymp. Sig. ,000 
a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: KAM 
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Hasil Uji Anova Dua Jalur Skor Gain Ternormalisasi berdasarkan 
Faktor Kemampuan Awal Matematika dan Model Pembelajaran 
  
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable: N-Gain 







 3 ,702 48,727 ,000 
Intercept 19,601 1 19,601 1360,023 ,000 
Kelas ,284 1 ,284 19,678 ,000 
KAM 1,791 1 1,791 124,298 ,000 
Kelas * KAM ,009 1 ,009 ,595 ,443 
Error ,894 62 ,014   
Total 20,879 66    
Corrected Total 3,000 65    
a. R Squared = ,702 (Adjusted R Squared = ,688) 
Berdasarkan tabel 3, kelas memiliki nilai sig 0,000 < 0,05  maka H0 
ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan mengenai kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa antara kelas eksperimen dan kontrol. 
Kemampuan Awal Matematika (KAM) memiliki nilai sig 0,000 < 0,05 
maka H0 ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan mengenai 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa antara kelompok unggul dan asor. 
  Kelas*KAM memiliki nilai sig 0,443;  karena nilai sig > 0,05, maka H0 
diterima. Ini berarti tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan KAM, 
atau dapat dikatakan tidak terdapat pengaruh KAM terhadap kedua kelas model 
pembelajaran dalam hal kemampuan berpikir kreatif matematis.  
  Berdasarkan analisis terhadap hasil setelah penelitian pada kelompok 
siswa yang memperoleh model pembelajaran SSCS dan ekspositori dapat 
disimpulkan bahwa, terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa unggul dan asor yang memperoleh model pembelajaran SSCS dengan 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa unggul dan asor yang memperoleh 
pembelajaran ekspositori. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran SSCS lebih baik daripada 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 
ekspositori. 
  Siswa yang memperoleh model pembelajaran SSCS mengalami 
peningkatan dengan kategori peningkatan sedang, begitu pula siswa yang 
memperoleh model ekspositori juga mengalami peningkatan dengan kategori 
peningkatan sedang. Meskipun kedua kelompok mempunyai kategori peningkatan 
yang sama, tetapi siswa yang memperoleh model pembelajaran SSCS mengalami 
peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memperoleh 
pembelajaran ekspositori. Jika dilihat berdasarkan KAM, siswa unggul yang 
memperoleh model pembelajaran SSCS mengalami peningkatan dengan kategori 
tinggi sedangkan siswa unggul yang memperoleh pembelajaran ekspositori 
mengalami peningkatan dengan kategori sedang. Siswa asor yang memperoleh 
model pembelajaran SSCS dan siswa asor yang memperoleh model ekspositori 
mengalami peningkatan sedang, akan tetapi rata-rata peningkatan siswa asor yang 
memperoleh model pembelajaran SSCS lebih besar daripada rata-rata peningkatan 
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siswa asor yang memperoleh model ekspositori. Hal tersebut dikarenakan dengan 
model pembelajaran SSCS, siswa banyak diberikan soal-soal non rutin yang mana 
soal-soal tersebut dapat membuat siswa tertantang dan memacu siswa untuk 
melakukan aktivitas dan proses berpikir, sehingga dapat membiasakan dan 
melatih kemampuan berpikir siswa menjadi keterampilan berpikir. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Sabandar (2008), proses berpikir dapat dipicu dan 
berkembang lewat adanya masalah matematika yang menantang dan tidak rutin 
sehingga peserta didik memiliki kebiasaan berpikir yang memadai dan memiliki 
ketrampilan berpikir yang memampukan mereka untuk menjadi kritis, kreatif dan 
reflektif. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
  Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa, peningkatan 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa ditinjau dari keseluruhan antara 
siswa yang memperoleh model pembelajaran SSCS lebih baik daripada 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang memperoleh pembelajaran 
ekspositori. Apabila ditinjau dari kategori KAM,  peningkatan kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa unggul dan asor yang memperoleh model 
pembelajaran SSCS lebih baik daripada kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa unggul dan asor yang memperoleh pembelajaran ekspositori. 
  Berdasarkan hasil penelitian ini direkomendasikan bahwa model 
pembelajaran SSCS dapat digunakan sebagai alternatif untuk mengembangkankan 
kemampuan berpikir kreatif matematis. Selain itu, direkomendasikan pula bahwa 
pengembangan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa perlu dilakukan 
secara simultan. 
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